[~

/LMU ALAT PENGABDIAY

Gambaran Pengambilan Keputusan Menikah dini Pada Remaja
Di Desa Serdang, Kabupaten Bangka Selatan, Bangka Belitung

SKRIPSI

OLEH
IKHWANUL NURIMANSYAH
10011381520171

PROMOSI KESEHATAN
PROGRAM STUDI (S1) ILMU KESEHATAN MASYARAKAT
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



Gambaran Pengambilan Keputusan Menikah dini Pada Remaja
Di Desa Serdang, Kabupaten Bangka Selatan, Bangka Belitung

SKRIPSI
Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana
Kesehatan Masyarakat Pada Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya

OLEH
IKHWANUL NURIMANSYAH
10011381520171

PROMOSI KESEHATAN
PROGRAM STUDI (S1) ILMU KESEHATAN MASYARAKAT
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



PROMOSI KESEHATAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS

SRIWIJAYA
Skripsi, Desember 2019

Ikhwanul Nurimansyah

Gambaran Pengambilan Keputusan Menikah dini Pada Remaja Di Desa
Serdang, Kabupaten Bangka Selatan, Bangka Belitung

xvi + 137 halaman, 27 tabel, 4 gambar, 12 lampiran

ABSTRAK

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh seseorang yang memiliki umur
yang relatif muda. Provinsi Bangka Belitung memiliki angka pernikahan dini tertinggi di
Desa Serdang kabupaten Bangka Selatan sebanyak 486 Jiwa. Tujuan penelitian ini untuk
Menganalisis Gambaran Pengambilan Keputusan Menikah dini Pada Remaja Di Desa
Serdang, Kabupaten Bangka Selatan, Bangka Belitung. Penelitian ini bersifat deskriptif
analitik dengan menggunakan metode wawancara mendalam. Informan dalam penelitian ini
berjumlah 22 informan terdiri dari 8 informan utama Remaja, 8 informan Orang tua/Kerabat
keluarga dari remaja, 1 Informan kunci Kepala DKPPKB, 1 Informan kunci Kepala Bidang
Pengendalian Penduduk DKPPKB Bangka Selatan, 1 Tokoh Adat, 1 Tokoh Agama, 1 Tokoh
Masyarakat dan 1 Tokoh Pemuda di Desa Serdang. Hasil penelitian menunjukkan
pengambilan keputusan menikah dini terjadi karena adanya beberapa faktor penyebab antara
lain faktor norma sosial, faktor ekonomi, faktor terbatasnya kesempatan mengenyam
pendidikan dan faktor kurangnya pemberdayaan. Di lingkungan masyarakat Desa Serdang
ada norma sosial yaitu kawin massal, dimana remaja diizinkan menikah pada kawin massal
tersebut. Menurut remaja perempuan faktor ekonomi mempengaruhi dalam pengambilan
keputusan menikah dini sedangkan menurut remaja laki- laki faktor ekonomi tidak
berpengaruh. Angka putus sekolah yang tinggi dan kurangnya pemberdayaan terkait
kesehatan reproduksi juga mempengaruhi terjadinya pernikahan dini. Remaja yang menikah
dini mengatakan bahwa mereka merasa lebih bahagia dan mandiri namun ada juga yang
merasakan dampak negatif yaitu putus sekolah dan ketikdakharmonisan dalam rumah
tangga. Pernikahan dini menurut seluruh informan dan informan kunci faktor penyebabnya
adalah faktor norma sosial karena di desa Serdang kebiasaan umur menikah rata rata umur
15- 19 tahun.

Kata Kunci : Remaja, Pernikahan dini, Pengambilan Keputusan
Kepustakaan : 90 (2009-2018)
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ABSTRACT

Early marriage is a marriage carried out by someone who has a relatively
young age. Bangka Belitung Province has the highest number of early marriages in
Serdang Village, South Bangka Regency with 486 souls. The purpose of this study is
to Analyze the Picture of Early Marriage Decision Making in Adolescents in Serdang
Village, South Bangka Regency, Bangka Belitung. This research is analytic
descriptive by using in-depth interview method. There were 22 informants in this
study consisting of 8 main informants Youth, 8 parents / family relatives informants
from adolescents, 1 key informant Head of DKPPKB, 1 key informant Head of
Population Control Section DKPPKB South Bangka, 1 Traditional Figure, 1
Religious Figure, 1 Community Leaders and 1 Youth Figure in Serdang Village. The
results showed that early marriage decision making occurred due to several factors
including social norms, economic factors, limited opportunities for education and a
lack of empowerment. In the Serdang Village community environment there is a
social norm that is mass marriage, where adolescents are permitted to marry at the
mass marriage. According to adolescent girls economic factors influence in making
decisions early marriage while according to adolescent boys economic factors do not
affect. High dropout rates and lack of empowerment related to reproductive health
also affect early marriage. Adolescents who get married early say that they feel
happier and independent, but there are also those who feel the negative effects of
dropping out of school and typing in harmony in the household. Early marriage
according to all informants and key informants the contributing factor is the social
norm factor because in Serdang village the average age of marriage is 15-19 years
old.

Keywords : Teenagers, Early marriage, Decision Making

Literature : 90 (2009-2018)
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pernikahan adalah suatu proses penting yang terjadi di dalam kehidupan
manusia. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 menyatakan bahwa
pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pada Pasal 2 menyatakan bahwa
pernikahan dinyatakan sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama
dan kepercayaannya, serta tiap-tiap pernikahan dicatat menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Di antara banyaknya bentuk pernikahan yang terjadi,
terdapat fenomena pernikahan dini pada kalangan remaja. Pernikahan dini merupakan
pernikahan yang dilakukan oleh seseorang yang memiliki umur yang relatif muda
yaitu (10-19 tahun) (Desiyanti, 2015).

Organisasi kesehatan dunia (WHO) tahun 2012 mencatat Nigeria sebagai
prevalensi tertinggi kasus pernikahan usia dini di dunia yaitu sebesar 79%, dan diikuti
oleh Kongo (74%), Afganistan (54%), dan Bangladesh (51%). Indonesia termasuk
dalam 20 negara dengan kasus pernikahan dini tertinggi di dunia, yaitu urutan ke 7
dengan jumlah 1.408.000 kasus (UNICEF, 2016). Pada tingkat ASEAN, Indonesia
berada di urutan cukup tinggi yaitu peringkat ke 2 setelah Kamboja yang menempati
urutan pertama sebagai pernikahan dini tertinggi di ASEAN (UNICEF, 2012).

Hasil data Riskesdas (2010) mencatat usia kawin pertama di Indonesia pada
kelompok umur 15-19 tahun sebesar 41,9% dan pada umur 10-14 tahun sebesar
4,8% sudah menikah. Selain itu berdasarkan Data SDKI (2012), persentase
perempuan yang menikah di bawah usia 20 tahun sebesar 13% (Kemenkes, 2013).
Persentase pernikahan dini (15-19 tahun) tertinggi di Indonesia adalah Kalimantan
Tengah (52,1%), Jawa Barat (52,1%) serta Kalimantan Selatan (48,4%), Bangka
Belitung  (47,9%) dan  Sulawesi tengah (46,3%) (BKKBN, 2012)

1 Universitas Sriwijaya



Menurut data Badan Pusat Statistik Bangka Belitung yang bersumber pada
sensus penduduk tahun 2010, jumlah penduduk Bangka Belitung kelompok umur
dibawah 15 tahun yang berstatus kawin adalah 135 jiwa. Sementara itu jumlah
penduduk kelompok umur 15-19 tahun dengan status kawin adalah 10.494 jiwa.
Dengan demikian penduduk yang melakukan pernikahan dini di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung tahun 2010 berjumlah 10.629 jiwa atau lebih kurang 5.314 pasangan
menikah usia dini. Sebagian besar diantaranya terdapat di Kabupaten Bangka Selatan
sebanyak 2.326 jiwa, Kabupaten Bangka sebanyak 1.947 jiwa dan Kabupaten
Bangka Barat sebanyak 1.769 jiwa (BKKBN, 2014).

Angka pernikahan dini di Kabupaten Bangka Selatan merupakan yang
tertinggi di Provinsi Bangka Belitung. Jika dipersentasekan, jumlah pernikahan dini
di Kabupaten Bangka Selatan mencapai 21,9 % dari total penduduk usia dini yang
berstatus kawin di seluruh Provinsi Bangka Belitung. Pernikahan dini tertinggi di
Kabupaten Bangka Selatan terletak di Desa Serdang Kecamatan Toboali yaitu
sebanyak 486 Jiwa (BKKBN, 2014).

Pernikahan dini berdampak buruk pada kesehatan, baik pada ibu dari sejak
masa hamil hingga melahirkan dan pada bayi karena organ reproduksi yang belum
sempurna. Belum matangnya organ reproduksi menyebabkan wanita yang menikah
usia dini mempunyai resiko terhadap berbagai penyakit seperti kanker serviks, kanker
payudara, pendarahan, keguguran, mudah terjadi infeksi saat hamil maupun saat
hamil, anemia saat hamil, resiko terkena Pre Eklampsia, dan persalinan yang lama
dan sulit. Pernikahan dini memicu permasalahan pada bayi berupa kemungkinan lahir
belum cukup umur, berat badan bayi lahir rendah (BBLR), cacat bawaan hingga
kematian bayi (Hery, 2014)

Menurut McDougal. et al (2018) pengambilan keputusan pernikahan dini
terjadi karena dilatarbelakangi oleh berbagai macam faktor, antara lain faktor norma
sosial, faktor ekonomi, faktor terbatasnya kesempatan mengenyam pendidikan, faktor
latar belakang orang tua dan faktor kurang nya pemberdayaan. Faktor-Faktor tersebut

dapat dikelompokkan dalam aspek-aspek Stressor didalam Teori Psychological
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Empowerment and Resiliency. Teori ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
Resiliency indicators (Indikator ketahanan) mempengaruhi pengambilan keputusan
pernikahan dini (McDougal.et al, 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mubasyaroh (2016), faktor norma
sosial dan faktor ekonomi yang berkembang di masyarakat menjadi salah satu
penyebab terjadinya pernikahan dini. Sementara itu menurut Yulianti (2010) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa faktor pendidikan juga menjadi salah satu
penyebab terjadinya pernikahan dini. Rendahnya tingkat pendidikan maupun
pengetahuan orangtua, anak dan masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan
mengawinkan anaknya yang masih dibawah umur. Menurut Mestika. et al (2017)
kurangnya pemberdayaan pada remaja juga membuat remaja mempunyai
keterampilan dan pengetahuan yang terbatas sehingga dapat menjadi salah satu faktor
yang mendorong remaja untuk melakukan pernikahan usia dini.

Berdasarkan penelitian McDougal.et al (2018) aspek-aspek stressors tersebut
yang terdiri dari faktor norma sosial, faktor pendidikan, faktor ekonomi, faktor latar
belakang orang tua dan faktor kurangnya pemberdayaan tersebut selanjutnya
mempengaruhi Resiliency Indicators (Indikator ketahanan). Indikator ketahanan
terdiri dari Psychological Strengths (Kekuatan Psikologis), Skills (Keterampilan) dan
Social Resources and support (Sumber daya sosial dan dukungan ).

Psychological Strengths (Kekuatan Psikologis), terdiri dari dari efikasi diri,
harga diri dan aspirasi. Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Antarini et al (2015),
Pengetahuan, harga diri, Efikasi diri dan kepercayaan diri menjadi penyebab
terjadinya pernikahan dini pada remaja. Remaja memiliki efikasi diri yang rendah dan
harga diri yang rendah dapat terjadi karena remaja tidak memiliki kepercayaan pada
dirinya sendiri dan cenderung meniru perilaku yang banyak terjadi disekitarnya.
Selain itu efikasi diri yang rendah pada remaja juga menyebabkan aspirasi yang
rendah pada remaja.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jain S dan Kurz K (2009), Skill
(Keterampilan) berpengaruh terhadap terjadinya pernikahan dini. Jika anak

perempuan memiliki skill atau keterampilan tertentu maka keterampilan tersebut
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dapat dikembangkan dan memungkinkan mereka memperoleh penghasilan. Ketika
mereka memperoleh penghasilan maka mereka tidak akan bergantung kepada orang
tuanya dan tidak ada alasan untuk melakukan pernikahan dini. Rata-rata orang tua
menikahkan anaknya di usia dini dengan alasan faktor ekonomi yang kurang dan
menganggap ketika anaknya sudah menikah maka bukan tanggung jawabnya lagi dan
bisa hidup mandiri.

Indikator Ketahanan yang ikut mempengaruhi selanjutnya adalah Social
Resources and Support (Sumber daya sosial dan dukungan). Sumber daya sosial dan
dukungan dapat berasal dari orang tua maupun teman sebaya. Menurut penelitian
Naibaho (2014), dukungan orang tua merupakan faktor salah satu penyebab
terjadinya pernikahan usia dini, dimana keluarga dan orang tua sangat mendukung
anaknya segera menikah jika sudah menginjak dewasa.

Indikator ketahanan ini kemudian mempengaruhi Choice (Pilihan), Voice
(Pendapat) dan Agency (Perantara). Choice (Pilihan) yaitu suatu hal yang diputuskan
untuk dilakukan atau dipilih diantara berbagai kemungkinan. Jika dihubungkan
dengan pernikahan dini, yaitu pilihan untuk melakukan pernikahan dini atau tidak.
Menurut penelitian yang dilakukan Darnita (2013) Pilihan remaja untuk menikah dini
tidak terjadi begitu saja. Remaja memilih untuk memutuskan menikah dini
dikarenakan faktor penyebab yang ada disekitarnya yang mendorongnya untuk
memutuskan pilihan tersebut. Faktor penyebab yang mempengaruhi pilihan tersebut
dapat berupa kondisi ekonominya, lingkungan budayanya dan pengaruh orang tuanya.

Menurut penelitian yang dilakukan Miftakhul, et al (2017) voice (pendapat)
remaja terkait pernikahan dini berbeda antara remaja yang satu dengan yang lain. Ada
remaja yang berpendapat setuju dan mau melakukan pernikahan dini dikarenakan
suatu hal disekitarnya dan ada pula remaja yang tidak mau melakukan pernikahan
dini karena ingin melanjutkan pendidikan dan mengetahui dampak-dampak akibat
dari pernikahan dini.

Agent (perantara) juga mempengaruhi dalam pengambilan keputusan menikah
dini. Menurut penelitian yang dilakukan Novita (2017) pengambilan keputusan

menikah dini pada remaja bukan merupakan keputusan remaja itu sendiri. Saat
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pengambilan keputusan menikah dini ada agent (perantara) atau pihak lain yang ikut
terlibat yaitu orang tua. Orang tua ikut memutuskan apakah anaknya menikah dini
atau tetap melanjutkan pendidikannya. Selain itu ada juga teman sepermainan dari
remaja yang ikut memberikan pendapat kepada remaja tersebut terkait dalam
pengambilan keputusan menikah dini remaja tersebut.

Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk meneliti “Gambaran
Pengambilan Keputusan Menikah Dini Pada Remaja di Desa Serdang, Kabupaten
Bangka Selatan, Bangka Belitung”.

1.2 Rumusan Masalah

Provinsi Kepulauan Bangka belitung merupakan salah satu provinsi dengan
angka pernikahan dini tertinggi di Indonesia. Di Provinsi tersebut pernikahan dini
paling banyak terjadi di Kabupaten Bangka Selatan dengan rentang usia 15 hingga
19 tahun yang telah menikah dini yang berjumlah 2.296 jiwa. Pernikahan dini
tertinggi di Kabupaten Bangka Selatan terletak di Desa Serdang, Kecamatan Toboali.
Pernikahan dini dapat terjadi karena dilatar belakangi oleh berbagai macam faktor,
yaitu faktor norma sosial, faktor pendidikan, faktor ekonomi, faktor latar belakang
orang tua dan faktor kurangnya pemberdayaan. Faktor-faktor tersebut selanjutnya
mempengaruhi remaja untuk memutuskan melakukan pernikahan dini. Dengan
adanya hal tersebut peneliti ingin mengetahui terkait “Gambaran Pengambilan
Keputusan Menikah Dini Pada Remaja Di Desa Serdang, Kabupaten Bangka Selatan,
Bangka Belitung”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis Gambaran Pengambilan Keputusan Menikah Dini Pada Remaja
Di Desa Serdang, Kabupaten Bangka Selatan, Bangka Belitung.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis aspek- aspek stressors (Faktor Norma Sosial, Faktor Ekonomi,

Faktor terbatasnya mengenyam Pendidikan dan Faktor Kurangnya
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1.4
14.1

1.4.2

1.4.3

Pemberdayaan) yang melatarbelakangi Pengambilan Keputusan Minikah Dini
Pada Remaja.

Menganalisis Kekuatan Psikologis (Efikasi diri, Harga diri dan Aspirasi)
terkait Pengambilan Keputusan Menikah Dini Pada Remaja.

Menganalisis Keterampilan (Memecahkan Masalah) terkait Pengambilan
Keputusan Menikah Dini Pada Remaja.

Menganalisis Sumber Daya Sosial dan dukungan (Teman Sebaya dan Orang
tua) terkait Pengambilan Keputusan Minikah Dini Pada Remaja.

Menganalisis pilihan (choice) antara menikah dini atau tidak yang akan
diambil oleh remaja dalam Pengambilan Keputusan Menikah Dini .
Menganalisis cara remaja mengungkapkan pendapat (voice) terkait menikah
dini dalam Pengambilan Keputusan Menikah Dini Pada Remaja.

Menganalisis Siapa yang menjadi perantara (agency) dalam Pengambilan
Keputusan Menikah Dini Pada Remaja.

Manfaat Penelitian

Manfaat Bagi Peneliti

. Pengaplikasian ilmu perilaku yang didapatkan di Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Sriwijaya

. Meningkatkan pengetahuan terkait Pengambilan Keputusan Menikah Dini

Pada Remaja Di Desa Serdang, Kabupaten Bangka Selatan, Bangka Belitung.
Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Meningkatkan kepustakaan Fakultas kesehatan masyarakat tentang Gambaran
Pengambilan Keputusan Menikah Dini Pada Remaja Di Desa Serdang,
Kabupaten Bangka Selatan, Bangka Belitung.

Manfaat Bagi DKPPKB Kabupaten Bangka Selatan

Menjadi masukan bagi Dinas Kesehatan, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana (DKPPKB) Kabupaten Bangka Selatan terkait Gambaran
Pengambilan Keputusan Menikah Dini Pada Remaja Di Desa Serdang,

Kabupaten Bangka Selatan, Bangka Belitung.
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1.5 Ruang Lingkup
1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Desa Serdang, Kabupaten Bangka Selatan, Bangka
Belitung

1.5.2 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2019
1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini meliputi materi tentang ilmu perilaku terkait menikah dini pada
remaja.
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